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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan ini berjudul Dampak Operasional Multinational Corporations terhadap masyarakat lokal yang

mengambil objek penelitian pada PT Freeport Indonesia di Kabupaten Mimika. Tulisan ini berisi telaah

akademis tentang implementasi dari program pengembangan  masyarakat (Community development) dalam

bentuk program Corporate Social Responsibility (CSR). CSR PT Freeport Indonesia adalah program yang

lazim digunakan sebagaimana perusahaan pada umumnya dalam menunjukan tanggung jawab perusahaan

kepada masyarakat yang telah terkena dampak akibat eksploitas pertambangan yang dilakukan. Kasus ini

dikaji dengan perspektif hubungan internasional karena keberadaan MNC sebagai Non state actor yang

kiprahnya melintasi batas kedaulatan negara dan beroperasi melalui foreign direct investment (FDI) dan

berinteraksi di wilayah negara lain. MNC di wilayah negara berkembang diperlakukan sama dan merata

sebagaimana kapasitas sebuah negara, bahkan kadang-kadang negara penerima (host country) tidak bisa

berbuat apa-apa terhadap tindak-tanduk perusahaan raksasa tersebut. Untuk melindungi masyarakat dan

meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan sosial budaya masyarakat, pemerintah meminta PT

Freeport Indonesia serius dalam program pengembangan masyarakat ini. PT Freeport Indonesia menanggapi

hal tersebut dengan melakukan program yang disebut dengan program Dana Kemitraan yang bekerjasama

dengan yayasan dan lembaga pengembangan masyarakat adat yang biasa disebut LPMAK. Lembaga ini

dibentuk bersama sama oleh Perusahaan, Lembaga Adat, dan Pemerintah untuk menyalurkan dan mengelola

dana kemitraan atau biasanya disebut dana 1% dalam beberapa program utama seperti pendidikan,

kesehatan, pemberdayaan ekonomi, penguatan lembaga adat, dan kegiatan keagamaan.

 

Berdasarkan hasil penelitan, dapat dijelaskan dalam tulisan ini mengenai besaran alokasi dana kemitraan dan

peruntukannya berdasarkan program program diatas. Dalam implementasi di lapangan secara umum

program pengembangan masyarakat ini sudah berjalan baik dan dievaluasi dan diperbaharui setiap tahunnya.

Hanya saja dalam implementasinya masih terdapat banyak kekurangan dan penyimpangan dana bantuan dari

tujuan utamaanya. Selain penjelasan mengenai dana kemitraan dipaparkan juga tentang penerimaan negara

dan manfaat lainnya yang telah diberikan oleh PT Freeport Indonesia, baik untuk Pemerintah Pusat,

Propinsi, Kabupaten, dan masyarakat adat pemegang hak ulayat yaitu Amungme dan Kamoro. Pada bagian

terakhir tesis ini menjelaskan mengenai perkembangan iklim investasi. Menjelaskan mengenai kehawatiran

investor akan kurangnya kepastian hukum dalam berinvestasi bagi MNC dan PMA lainnya. Selain itu

membahas juga persoalan renegosiasi Kontrak Karya generasi kedua PT Freeport Indonesia. Kemudian

membahas mengenai perubahan kebijakan negara tentang penanaman modal di Indonesia yang dianggap

sangat liberal dan berpihak kepada kaum kapitalis global.
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<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

The title of this thesis is Dampak Operasional Multinational Corporations (MNC) Terhadap Masyarakat

Lokal: Studi Kasus PT Freeport Indonesia di Kabupaten Mimika-Papua Periode 2001-2005 which object is

based on the research at PT. Freeport Indonesia Mimika District. The thesis is an academic writing about the

implementation of community development program in the shape of corporate social responsibility (CSR).

The CSR of PT. Freeport Indonesia is a program that is accustoms to be used as the general companies do in

order to show the responsibility to the societies that are affected by the mine exploitation that is conducted.

The case is studied in the international relations perspective since the establishment of MNC as Non state

actor which their roles across the nation sovereignty, operate through foreign direct investment (FDI), and

interact in the region of other countries. MNC in the developing countries is treated equally based on the

capacity of a country, and sometimes the host country is helpless for things that are conducted by this

gigantic company. To protect the society and to minimize the negative effect to the environment and socio

culture, the government orders PT. Freeport Indonesia to seriously handle the community developing

program. As the answer, PT. Freeport Indonesia establish Dana Kemitraan program under the cooperation

with institution and culture developing society yang which is called LPMAK. The institution was

established in co operation between Company, Culture Society, and Government in order to distribute and

process the partnership budget or it is usually called as 1% budget in some of main programs, such as

education, health, economy, culture, and religion.

 

Based on the research, it can be explained in this thesis about the amount of the budget and its posts

according to the program mention above. The implementation, generally, the program has run well and they

are evaluated annually. However, there are still some lack ness and miss posting of budget from its main

goal. Besides the explanation about the partnership, the benefits that are given by PT. Freeport Indonesia, to

the government, Central, Province, District, and culture society the owner of ulayat right, that are Amungme

and Kamoro are also mentioned. At the end of the thesis describes the investment progress. Describe the

worrisome and the weakness of regulation or law in investing for MNC and other PMA. Besides, it

discusses the problem of Kontrak Karya PT. Freeport Second Generation renegotiate. Also discuss the

change of policy about investment in Indonesia that is considered liberal and on the side of global

capitalism. </i>


